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Abstrak. Pulau Ternate merupakan pulau gunungapi kecil, dimana terjadinya intrusi air asin lebih cepat 

pada pulau gunungapi kecil. Di samping itu, seiring dengan pertambahan penduduk maka kebutuhan air 
tawar akan semakin meningkat, sehingga eksploitasi air tawar berlebihan akan memicu terjadinya intrusi 
air asin. Intrusi air asin merupakan penyusupan air asin ke dalam akuifer di pesisir. Oleh karena itu perlu 
dilakukan penelitian untuk mengidentifikasi zona intrusi air asin pada daerah penelitian. Salah satu 
metode geofisika yang dapat memberikan informasi bawah permukaan menggunakan metode geolistrik 
Electrical Resistivity Tomography (ERT). Metode Electrical Resistivity Tomography (ERT) dapat 
memberikan gambaran vertikal dan lateral 2D dari zona intrusi air asin karena kemampuannya untuk 
mendeteksi variasi resistivitas pada suatu formasi. Pada penelitian ini pengolahan data geolistrik Electrical 
Resistivity Tomography (ERT) menggunakan software ResIPy. Penelitian ini dilakukan pada pesisir Pulau 
Ternate pada lokasi Tabam, Taman Eva, dan Togafo. Berdasarkan hasil pengolahan yang diperoleh, pada 
lokasi penelitian menunjukkan nilai resistivitas 2,8 Ωm – 198,7 Ωm. Berdasarkan hasil penampang 
resistivitas pada daerah penelitian diduga bahwa lintasan Tabam dan Taman Eva mengalami intrusi air 
asin. Kedalaman interface teridentifikasi pada lintasan Tabam yaitu 28 m, Taman Eva adalah 25 m, dan 
Togafo 25 m. 
Kata Kunci: Electrical Resistivity Tomography (ERT); interface; intrusi; ResIPy  

 
Abstract. Ternate is a small volcanic island, where salt water intrusion happens faster in such volcanic 

islands. In addition, along with the ever-increasing number of populations, the need for freshwater will 
increase, this is also increasing fresh water exploitation, which will trigger salt water intrusion. Salt water 
intrusion can be defined as the seeping of saltwater to coastal aquifers. Therefore, there is a need to 
research that identifies saltwater intrusions zones in the research area. One of the geophysics methods that 
can give under-ground information is the Electrical Resistivity Tomography (ERT) method. The Electrical 
Resistivity Tomography (ERT) can show 2D vertical and lateral model of salt water intrusion zone because 
of capability to detect resistivity variations on a formation. In this research, the Electrical Resistivity 
Tomography (ERT) data was processed using ResIPy software. This research was conducted on Ternate 
Island's coastal areas at the Tabam, Taman Eva, and Togafo. From the processing result, the resistivity 
variance is 2,8 Ωm – 198,7 Ωm. From the results shown on the resistivity cross-section on research areas, it 
was suspected that Tabam and Eva Park path is experiencing saltwater intrusion. The depth of the interface 
zone that was identified in Tabam is 28 m, Eva Park 25 m, and Togafo 25 m with each having freshwater 
height level of 0,75 m, 0,625 m, and 0,625 m above sea level. 
Keywords: Electrical Resistivity Tomography (ERT); interface; intrusion; ResIPy

 

 

 

PENDAHULUAN

Akuifer di daerah pesisir merupakan sumber utama 

air minum bagi masyarakat setempat. Meningkatnya 

kebutuhan air tawar di daerah pesisir berhubungan 

dengan bertambahnya populasi penduduk di daerah 

pesisir. Meningkatnya kebutuhan air tawar di daerah 

pesisir akan mendorong masyarakat setempat melakukan 

eksploitasi air tawar berlebihan, dan pada akhirnya akan 

mengakibatkan intrusi air asin (Kazakis dkk., 2015). Intrusi 

air asin merupakan penyusupan air asin ke dalam akuifer 

di pesisir. Berdasarkan data BPS, Sensus Penduduk 2020 

jumlah penduduk Pulau Ternate adalah 205.001 jiwa 

dengan populasi penduduk terbanyak adalah di 

Kecamatan Ternate Selatan, Kecamatan Ternate Tengah 

dan Kecamatan Ternate Utara. PDAM Pulau Ternate 

merupakan instansi yang melayani masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan air minum di Pulau Ternate. Upaya  
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penyediaan air bersih kepada masyarakat Pulau 

Ternate mengalami kendala dalam pelayanannya, 

hal ini disebabkan karena terjadinya pencemaran 

dan penurunan kualitas air akibat intrusi atau 

masuknya air asin ke dalam akuifer air tanah. Pada 

tahun 2014 Pulau Ternate mengalami krisis air yang 

sangat serius diakibatkan oleh penurunan debit 

salah satu mata air terbesar di Pulau Ternate, yaitu 

Ake Gaale. Adapun intrusi air asin mengakibatkan 

kondisi tersebut semakin buruk akibat terjadinya 

pengambilan air yang berlebihan (Team KKMA Mata 

Air Gaale, 2019). 

Identifikasi zona intrusi air asin dapat dilakukan 

menggunakan metode geolistrik Electrical Resistivity 

Tomography (ERT). Pada prinsipnya metode 

Electrical Resistivity Tomography (ERT) mengukur 

respon batuan dari bawah permukaan berupa 

potensial listrik pada dua elektroda potensial akibat 

adanya arus yang diinjeksikan ke dalam bumi  

melalui elektroda arus. Metode Electrical 

Resistivity Tomography (ERT) dapat memberikan 

gambaran vertikal dan lateral dari zona intrusi air 

asin karena kemampuannya untuk mendeteksi 

variasi resistivitas pada suatu formasi berdasarkan 

salinitas air pada pori batuan. Alhasil, metode ini 

dapat menggambarkan zona intrusi air asin pada 

akuifer dekat pantai (Chen dkk., 2018). 

Penelitian terkait investigasi intrusi air asin 

dengan menggunakan metode Electrical Resistivity 

Tomography (ERT) sebelumnya sudah pernah 

dilakukan oleh Hashim dkk. (2017) yaitu 

menggunakan Electrical Resistivity Tomography 

(ERT) untuk menentukan intrusi air asin di akuifer 

pantai dan mengkonfirmasikan bahwa profil intrusi 

air asin efektif diinvestigasi dengan Electrical 

Resistivity Tomography (ERT). Pemodelan data 

Electrical Resistivity Tomography (ERT) 

menggunakan RES2DINV menghasilkan profil 

resistivitas 2D pada daerah penelitian UMP, Tanjung 

Batu, dan Nenasi. Nilai resistivitas rendah (<5 Ωm) 

diidentifikasi dalam profil resistivitas bawah 

permukaan merupakan indikator untuk 

menentukan intrusi air asin dalam daerah penelitian 

(Hashim dkk., 2017). Penelitian lain juga pernah 

dilakukan oleh Parnadi dkk. (2021) mengenai 

konservasi air tanah pulau vulkanik kecil dan 

dinamika zona interface air tawar dan air asin 

berdasarkan data Electrical Resistivity Tomography 

 
Gambar 1. Peta Geologi Pulau Ternate (Bronto dkk., 1982) 
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(ERT) di Pulau Ternate. Berdasarkan hasil 

pengolahan dengan menggunakan RES2DINV, 

diperoleh bahwa zona interface air tawar dan air 

asin dapat teramati melalui Electrical Resistivity 

Tomography (ERT). Adapun perubahan zona 

interface air tawar dan air asin dapat diidentifikasi 

Electrical Resistivity Tomography (ERT). Perubahan 

zona tersebut disebabkan oleh reklamasi wilayah 

pesisir. 

Adapun software yang digunakan dalam 

pengolahan data Electrical Resistivity Tomography 

(ERT) pada penelitian ini adalah software ResIPy. 

Software ResIPy merupakan software open-source 

yang dikembangkan untuk memfasilitasi 

pengolahan, pemodelan, dan inversi data geolistrik. 

ResIPy ditulis dengan python dan open-source. Salah 

satu penelitian yang menggunakan software ResIPy 

dilakukan oleh Blanchy dkk. (2020), mengenai 

penggunaan software ResIPy dalam pengolahan 

data geolistrik.  

 

METODOLOGI 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode geolistrik Electrical Resistivity 

Tomography (ERT) yang dapat menunjukkan 

distribusi resistivitas bawah permukaan (Perrone 

dkk., 2014). Data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data sekunder yang diperoleh dari 

penelitian Salam (2017) berupa data geolistrik 

Electrical Resistivity Tomography (ERT) dengan 

jumlah lintasan sebanyak 3 lintasan dengan masing-

masing lintasan sepanjang 115 meter dan jumlah 

elektroda sebanyak 24 buah. Pengukuran dilakukan 

dengan menggunakan konfigurasi Wenner dengan 

jarak elektroda 5 meter. Konfigurasi Wenner 

merupakan konfigurasi yang sederhana dimana 

elektroda arus dan elektroda potensial ditempatkan 

dalam satu baris dengan jarak antar elektroda yang 

seragam (Reynolds, 1997). Lokasi pengukuran pada 

lintasan Tabam ditunjukkan pada Gambar 2, pada 

lintasan Taman Eva ditunjukkan pada Gambar 3, 

serta pada lintasan Togafo ditunjukkan pada 

Gambar 4. Alat yang digunakan adalah 

resistivitimeter yaitu ARES. Pengolahan data 

geolistrik Electrical Resistivity Tomography (ERT) 

menggunakan software ResIPy untuk 

mengidentifikasi zona interface air asin dan air tawar  

di pesisir Pulau Ternate.  

Secara geologi, lokasi pengukuran geolistrik 

terletak pada satuan endapan aluvium (al) berupa 

lanau, pasir, dan kerikil termasuk pada lintasan 

Tabam dan Taman Eva. Adapun pada lintasan Togafo 

terletak pada satuan endapan GmL5 berupa lava 

blok jenis andesit basal hitam seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 2. Desain survei pengukuran geolistrik Tabam 

 
Gambar 3. Desain survei pengukuran geolistrik Taman 

Eva 
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Gambar 4. Desain survei pengukuran geolistrik Togafo 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.Model Bawah Permukaan Resistivitas 2D di 
Pesisir Pulau Ternate 

Pengolahan data geolistrik Electrical Resistivity 

Tomography (ERT) pada software ResIPy 

memberikan informasi bawah permukaan secara 

lateral dan vertikal. Berdasarkan pengolahan data 

yang dilakukan pada software ResIPy, disajikan Tabel 

1 yang menunjukkan hasil pemodelan bawah 

permukaan berupa penampang resistivitas bawah 

permukaan pada setiap lintasan beserta dengan 

parameter pemodelan yang digunakan pada 

software ResIPy. 

Pada pengolahan yang dilakukan, setiap 

lintasan memiliki panjang lintasan yang sama, yaitu 

115 meter. Berdasarkan perumusan matematis oleh 

Loke (1999) dimana penetrasi kedalaman yang 

dapat dijangkau oleh suatu pengukuran geolistrik 

dengan menggunakan konfigurasi Wenner adalah 

1/5 panjang lintasan. Maka, dalam penelitian ini 

penetrasi kedalaman yang dapat dijangkau pada 

setiap lintasan adalah sama sebesar 30 meter. 

Adapun nilai minimum dan maksimum nilai 

resistivitas pada penampang bawah permukaan 

hasil inversi yang dihasilkan berkisar antara 2,8-

198,7 Ωm. 

Dalam melakukan pemodelan inversi dengan 

menggunakan software ResIPy terlebih dahulu 

dilakukan penentuan parameter pemodelan yang 

akan digunakan. Pada setiap lintasan menggunakan 

parameter pemodelan yang sama.  

Beberapa parameter pemodelan yang 

digunakan diantaranya adalah parameter selection, 

dimana pada penelitian ini menggunakan data 

geolistrik sehingga parameter selection yang akan 

diestimasi adalah resistivity. Calibration point yang 

dilakukan pada pengolahan dengan menggunakan 

software ResIPy yaitu dalam proses data filtering. 

Adapun proses data filtering ini bertujuan untuk 

mengeliminasi data pengukuran yang buruk. Jenis 

pemodelan yang dilakukan pada pengolahan data 

geolistrik dengan menggunakan software ResIPy 

yaitu pemodelan numerik finite element mesh. 

Dengan menggunakan finite element mesh, daerah 

solusi 2D dibagi menjadi jumlah finite/tak hingga 

elemen linear yang saling terhubung satu sama lain 

dengan node. Adapun stochastic model yang 

digunakan adalah triangular mesh. Selanjutnya, 

parameter model menunjukkan minimum apparent 

resistivity dan maximum apparent resistivity yaitu 

bernilai 1 Ωm hingga 5000 Ωm, hal ini berarti pada 

penampang resistivitas inversi yang akan dihasilkan 

hanya akan memuat nilai resistivitas pada batasan 

yang telah dibuat. Parameter statistic yang 

digunakan pada pengohan data geolistrik pada 

software ini ditunjukkan oleh value for tolerance 

yang bernilai 1. Berdasarkan chiv-squared 

distribution graph yang menunjukkan distribusi 

kontinu diberikan oleh k, pada nilai k sama dengan 1 

menggambarkan kurva distribusi kontinu yang lebih 

cocok (Kissell, 2017). Pada software ResIPy 

digunakan jenis objective function yaitu weighted 

least-squares. Objective function bertujuan untuk 

meminimalisasi norm misfit atau ketidakcocokan 

antara data lapangan dengan data kalkulasi dari 

model yang dibuat. Penentuan parameter 

pembobotan yaitu untuk menggambarkan error 

dalam data, jika semakin tinggi error dalam data 

pengukuran maka penentuan nilai a dan b semakin 

tinggi pula (Binley, 2015). Proses minimization 

algorithm ini pada dasarnya meng-update parameter 

untuk meminimumkan objective function yang 

bertujuan untuk mencapai misfit minimum. 

Minimization algorithm yang digunakan dalam 

proses inversi dengan menggunakan software ini  
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Tabel 1. Hasil pengolahan data dan parameter pemodelan pada software ResIPy 

 
 

adalah dengan Gauss-Newton method. Kemudian, 

pada proses pemodelan bawah permukaan dalam 

software ResIPy, dilakukan dengan iterasi yang 

berbeda-beda yang ditunjukkan oleh parameter 

convergence criteria. Convergence criteria bertujuan 

untuk mendapatkan hasil yang konvergen. Dalam 

pengolahan yang dilakukan diperoleh juga nilai final 

RMS misfit yang ditunjukkan oleh residual and error 

analyses, dimana pada pengolahan yang dilakukan 

dihasilkan nilai final RMS misfit yang kecil yaitu 

berkisar 0,83-1,01. 

 

1. Lintasan Tabam 

Pengukuran geolistrik 2D yang dilakukan pada 

lintasan Tabam ini memiliki bentangan yang 

berorientasi pada arah Barat Laut-Tenggara. 

Berdasarkan penampang bawah permukaan yang 

diperoleh pada Gambar 5 terlihat bahwa lapisan atas 

merupakan lapisan yang tersaturasi air tawar dimana 

nilai resistivitasnya berkisar antara 10-100 Ωm. Zona 

interface air tawar dan air asin pada lintasan ini 

diperkirakan pada nilai resistivitas yang berkisar 

pada 1-10 Ωm pada kedalaman 5-28 m dengan 

litologi lempung pasiran. Pada hasil penampang yang 

diperoleh dapat ditunjukkan bahwa pada lintasan 

Tabam diduga terjadi intrusi air asin, dimana pada 

penampang air asin berada diantara lapisan yang 

mengandung air tawar. Air asin pada lintasan ini 

seolah-olah menyusup ke dalam akuifer dekat 

pantai. Intrusi air asin pada lintasan Tabam ini 

ditandai oleh resistivitas rendah pada penampang 

bawah permukaan, dimana nilai resistivitas rendah 

ini dipengaruhi oleh kondisi elektrolit air asin. Pada 

air asin terdapat ion-ion Na+ dan Cl- yang mampu 

menghantarkan arus listrik sehingga nilai 

resistivitasnya rendah (Luz dan Regis, 2009). Adapun 

berdasarkan peta geologi Bronto dkk., (1982), 

batuan penyusun lintasan Tabam merupakan batuan 

aluvium berupa pasir, lanau, dan kerikil. Lokasi yang 

memiliki batuan penyusun yang demikian 

dimungkinkan mengalami intrusi air asin. 

 

 
Gambar 5. Penampang resistivitas bawah permukaan 

lintasan Tabam 
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2. Lintasan Taman Eva 

Pengukuran geolistrik yang dilakukan pada 

lintasan Taman Eva memiliki bentangan yang 

berorientasi pada arah Barat Daya-Timur Laut. Pada 

Gambar 6, lapisan aluvial yang tersaturasi air tawar 

memiliki nilai resistivitas berkisar antara 10-30 Ωm. 

Sedangkan lapisan yang dipengaruhi oleh air asin 

memiliki nilai resistivitas berkisar antara 1-10 Ωm. 

Zona interface pada lintasan ini teridentifikasi pada 

kedalaman 25 m. Berdasarkan penampang 

resistivitas, terlihat bahwa lintasan ini dominan 

dipengaruhi oleh air asin dan diduga bahwa pada 

daerah ini mengalami intrusi air asin. Intrusi air asin 

pada lintasan Tabam ini ditandai oleh resistivitas 

rendah pada penampang bawah permukaan, 

dimana nilai resistivitas rendah ini dipengaruhi oleh 

kondisi elektrolit air asin. Pada air asin terdapat ion-

ion Na+ dan Cl- yang mampu menghantarkan arus 

listrik sehingga nilai resistivitasnya rendah (Luz dan 

Regis, 2009). Terjadinya intrusi air asin pada daerah 

ini dimungkinkan terjadi karena pada lintasan ini jika 

dilihat dari informasi geologinya oleh Bronto dkk., 

(1982), lintasan ini terletak pada litologi aluvium 

berupa lanau, pasir dan kerikil. Di samping itu, 

daerah Taman Eva yang sebagai tempat pemukiman, 

masyarakat setempat cenderung akan melakukan 

eksploitasi air tawar secara berlebihan dengan 

tujuan memenuhi kebutuhan sehari-hari. Jika 

dihubungkan keduanya, ketika akuifer air tanah 

yang telah habis dieksploitasi kemudian akan terisi 

oleh air asin. Menurut Achmad dkk. (2016), 

pengambilan air tanah secara berlebihan tanpa 

memperhitungkan kemampuan batuan dalam 

mengembalikan air tanah merupakan faktor yang 

menyebabkan terjadinya intrusi air asin. Pada 

lintasan Taman Eva kedalaman zona interface makin 

dangkal karena imbuhan air tawar berkurang 

sehingga desakan air asin ke arah darat semakin 

kuat (Kusrini, 2018). 

 
Gambar 6. Penampang resistivitas bawah permukaan 

lintasan Taman Eva 

 

3. Lintasan Togafo 

Pada pengukuran geolistrik Electrical Resistivity 

Tomography (ERT) yang dilakukan di lintasan dataran 

aluvial Gamalama muda Togafo memiliki bentangan 

yang berorientasi pada arah Utara-Selatan. 

Berdasarkan penampang bawah permukaan yang 

diperoleh pada Gambar 7, lapisan aluvial yang 

tersaturasi air tawar terlihat hingga kedalaman 20 m 

dengan nilai resistivitas 50-100 Ωm. Sedangkan 

lapisan yang dipengaruhi air asin adalah bagian 

paling bawah pada kedalaman 25-30 m dengan nilai 

resistivitas 1-10 Ωm. Pada penampang yang 

diperoleh juga terlihat zona interface antara air 

tawar dan air asin yaitu pada kedalaman 25 m. 

Adapun berdasarkan penampang resistivitas bawah 

permukaan yang diperoleh pada lintasan ini 

menunjukkan bahwa lapisan bawah permukaannya 

tidak menunjukkan adanya pencampuran air asin 

dengan air tawar, ditunjukkan pula bahwa zona 

interface pada lintasan ini cukup jelas terlihat. Intrusi 

air asin diduga tidak terjadi pada lintasan Togafo, hal 

ini karena berdasarkan geologi Pulau Ternate oleh 

Bronto dkk., (1982) lintasan ini terdiri dari batuan 

andesit, sehingga tidak dimungkinkan mengalami 

intrusi air asin. Disamping itu, pada lintasan ini juga 

persebaran penduduk tidak sebanyak di bagian Pulau 
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Ternate lainnya. Hal itu menyebabkan kebutuhan air 

tawar tidak terlalu meningkat.  

 
Gambar 7. Penampang resistivitas bawah permukaan 

lintasan Togafo 

 

B. Hubungan Air Tawar dan Air Asin di Daerah 

Penelitian 

Berdasarkan penampang resistivitas bawah 

permukaan yang diperoleh, selanjutnya dapat 

digambarkan hubungan air tawar dan air asin pada 

setiap lintasan daerah penelitian dengan mengikuti 

sketsa ideal hubungan antara air tawar dan air asin 

pada akuifer dekat pantai oleh Todd dan Larry (2005) 

pada Gambar 8. Dalam pembuatan hubungan air 

tawar dan air asin ini diasumsikan bahwa kondisi 

akuifer pantai dalam keseimbangan hidrostatis dan 

tidak adanya pencampuran antara air tawar dan air 

asin. Adapun pengukuran geolistrik yang dilakukan 

pada daerah penelitian pesisir Pulau Ternate dengan 

membuat jarak antara kabel dan garis pantai adalah 

3 m. Dengan kondisi demikian, maka dianggap 

bahwa muka air tanah sejajar dengan muka air asin 

dan kedalaman zona interface masih dapat dideteksi 

oleh resistivitimeter  

 

Gambar 8. Sketsa ideal hubungan antara air tawar 

dan air asin pada akuifer dekat pantai (Todd dan Larry, 

2005) 

 

Dalam membuat hubungan air tawar dan air 

asin ini, dengan menggunakan hasil kedalaman zona 

interface yang diperoleh dari penampang resistivitas 

bawah permukaan dengan hasil software ResIPy. 

Kemudian dengan menggunakan persamaan 

menghitung kedalaman interface dapat dinyatakan 

dalam formulasi oleh Ghijben dan Herzberg (1901), 

sebagai berikut:  

 

         z =
ρ

fresh

ρ
salt

-ρ
fresh

hf                       (1) 

dengan: 

 ρsalt : densitas air asin (1025 kg/m3) 

ρfresh :densitas air tawar (1000 kg/m3) 

g :percepatan gravitasi (m/s2) 

hf :ketinggian air tawar di atas permukaan air 

asin (m) 

z :kedalaman interface (m)  

 

Kedalaman zona interface pada setiap lintasan 

diperoleh berdasarkan perkiraan pada penampang 

resistivitas bawah permukaan, sehingga dengan 

menggunakan formulasi diatas dapat dihitung 

ketinggian air tawar di atas permukaan laut pada 

setiap lintasan.  

 

1. Lintasan Tabam 

Pada penampang resistivitas bawah 

permukaan lintasan Tabam diperoleh kedalaman 
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zona interface pada lintasan ini terlihat pada 

kedalaman 28 m. Dengan menggunakan persamaan 

Ghijben dan Herzberg (1901), diperoleh nilai 

ketinggian air tawar di atas permukaan laut yaitu 

0,75 m. Dapat digambarkan hubungan air tawar dan 

air asin pada lintasan ini seperti pada Gambar 9. 

 
Gambar 9. Hubungan air tawar dan air asin lintasan 

Tabam yang sejajar pantai 

 

2. Lintasan Taman Eva 

Pada penampang resistivitas bawah 

permukaan lintasan Taman Eva diperoleh 

kedalaman zona interface pada lintasan ini terlihat 

pada kedalaman 25 m. Dengan menggunakan 

persamaan Ghijben dan Herzberg (1901), diperoleh 

nilai ketinggian air tawar di atas permukaan laut 

yaitu 0,625 m. Dapat digambarkan hubungan air 

tawar dan air asin pada lintasan ini seperti pada 

Gambar 10. 

 
Gambar 10. Hubungan air tawar dan air asin lintasan 

Taman Eva yang tegak lurus pantai 

 

 

 

3. Lintasan Togafa 

Pada penampang resistivitas bawah permukaan 

lintasan Togafa diperoleh kedalaman zona interface 

pada lintasan ini terlihat pada kedalaman 25 m. 

Dengan menggunakan persamaan Ghijben dan 

Herzberg (1901), diperoleh nilai ketinggian air tawar 

di atas permukaan laut yaitu 0,625 m. Dapat 

digambarkan hubungan air tawar dan air asin pada 

lintasan ini seperti pada Gambar 11. 

 
Gambar 11. Hubungan air tawar dan air asin lintasan 

Togafo yang sejajar pantai 

 

PENUTUP 

Simpulan dan Saran 

Berdasarkan model bawah permukaan 

geolistrik Electrical Resistivity Tomography (ERT) 

diperoleh bahwa pada lintasan beting gisik nilai 

resistivitas 0-10 Ωm merupakan litologi pasir/beting 

gisik, dan pada dataran aluvial nilai resistivitas 0,5-10 

Ωm merupakan litologi lempung pasiran, nilai 

resistivitas 10-100 Ωm merupakan litologi endapan 

gunungapi berupa pasir lempungan, dan nilai 

resistivitas >100 merupakan litologi material 

vulkanik berukuran sedang dan bongkah. 

Berdasarkan hasil penampang resistivitas pada 

daerah penelitian diduga bahwa lintasan Tabam dan 

Taman Eva mengalami intrusi air asin. Kedalaman 

zona interface teridentifikasi pada lintasan dataran 

aluvial Tabam yaitu 28 m, Taman Eva adalah 25 m, 

dan Togafo 25 m serta ketinggian air tawar di atas 

permukaan laut dengan perumusan matematis 

Ghijben dan Herzberg (1901) diperoleh bahwa pada 

lintasan Tabam ketinggian air tawar di atas 

permukaan laut adalah 0,75 m, pada lintasan Taman 
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Eva ketinggian air tawar di atas permukaan laut 

adalah 0,625 m, serta pada lintasan Togafo 

ketinggian air tawar di atas permukaan laut adalah 

0,625 m. 

Saran untuk penelitian selanjutnya diperlukan 

data pendukung lain seperti data geolistrik 1D 

maupun data lubang bor untuk mengkonfirmasikan 

kedalaman zona interface air tawar dan air asin pada 

pesisir Pulau Ternate. Selain itu, dalam melakukan 

pengolahan data geolistrik menggunakan software 

ResIPy dapat mengeksplorasi jenis inversi dengan 

mode regularisasi lain yang tersedia pada software 

ResIPy. Pada penelitian berikutnya perlu dilakukan 

penelitian hidrogeokimia yang lebih detail pada 

daerah pesisir Pulau Ternate.  
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